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	Abstract

This study aims to analyze the influence of leadership and communication on employee performance at PT Senmonka Milenia Bisnis, North Jakarta, both partially and simultaneously. The research method used is descriptive quantitative with a saturated sampling technique, involving 62 respondents. Data analysis includes validity testing, reliability testing, classical assumption testing, simple regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis, and hypothesis testing. The results show that leadership has a positive effect on employee performance with the regression equation Y = 23.445 + 0.417 X1 and a correlation coefficient of 0.664, indicating a strong relationship. The coefficient of determination is 44.1%, while the remaining 55.9% is influenced by other factors. Hypothesis testing shows t-count > t-table (3.803 > 2.000), meaning H0 is rejected and Ha is accepted, indicating that leadership has a significant impact on employee performance. Communication also has a positive effect on employee performance with the regression equation Y = 12.494 + 0.665 X2, a correlation coefficient of 0.830, indicating a very strong relationship. The coefficient of determination is 68.9%, with the remaining 31.1% influenced by other factors. Hypothesis testing shows t-count > t-table (5.378 > 2.000), meaning H0 is rejected and Ha is accepted, indicating that communication also has a significant impact. Simultaneously, leadership and communication have a positive effect on employee performance with the regression equation Y = 11.565 + 0.134 X1 + 0.563 X2. The correlation coefficient of 0.836 indicates a very strong relationship, and the coefficient of determination is 69.8%. F-test shows F-count > F-table (15.042 > 2.761), meaning H0 is rejected and Ha is accepted, indicating a significant simultaneous effect
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja karyawan di PT Senmonka Milenia Bisnis, Jakarta Utara, baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik sampling jenuh, melibatkan 62 responden. Analisis data meliputi uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 23,445 + 0,417 X1 dan koefisien korelasi 0,664, menunjukkan hubungan yang kuat. Koefisien determinasi sebesar 44,1%, sementara 55,9% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis menunjukkan t hitung > t tabel (3,803 > 2,000), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Komunikasi juga berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 12,494 + 0,665 X2, koefisien korelasi 0,830, menunjukkan hubungan sangat kuat. Koefisien determinasi sebesar 68,9%, dengan sisa 31,1% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis menunjukkan t hitung > t tabel (5,378 > 2,000), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, menandakan komunikasi juga memiliki pengaruh signifikan. Secara simultan, kepemimpinan dan komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 11,565 + 0,134 X1 + 0,563 X2. Koefisien korelasi 0,836 menunjukkan hubungan yang sangat kuat, dan koefisien determinasi 69,8%. Uji F menunjukkan F hitung > F tabel (15,042 > 2,761), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, menandakan pengaruh signifikan secara simultan

Kata Kunci : Kepemimpinan, Komunikasi dan Kinerja

PENDAHULUAN
Dalam suatu organisasi kepemimpinan memegang peran yang penting karena pemimpin itulah yang akan menggerakan dan mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan dan sekaligus memang merupakan tugas yang tidak mudah.
Menurut Fahmi (2019:122) ”kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara komprehensif tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan”. Dalam PT Senmonka pemimpin seharusnya mampu mendorong, mengarahkan, serta menggerakan karyawannya untuk berperilaku dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. Setiap organisasi atau perusahaan tentunya ingin memiliki pemimpin yang baik dalam menyelesaikan tugasnya masing-masinng. Namun dalam kondisi ini berdasarkan pra survey pada 20 responden, penulis menemukan beberapa fenomena pada PT. Senmonka Milenia Bisnis. Fenomena tersebut bisa dilihat di tabel berikut:
[image: ]
Berdasarkan tabel 1.1 di atas, diperoleh jawaban pra survei dari 20 responden bahwa masalah terbesar ada pada indikator keteladanan yang berjumlah 15 responden yang tidak setuju dengan pernyataan ini dan pada indikator kecerdasan juga terdapat 14 responden yang menjawab tidak setuju, yang tentu dapat berpengaruh pada kinerja karyawan. Sikap keteladanan tercermin dalam pemimpin diperusahaan dan pemimpin sudah efektif dalam memimpin terutama untuk mempengaruhi bawahan atau karyawannya dalam melaksanakan pekerjaan, karena dari jawaban tersebut menunjukkan bahwa masih ada beberapa indikator didalam tabel tersebut yang akan menghambat produktivitas kinerja karyawan tersebut. Hal ini kurangnya ketegasan dan arahan seorang pemimpin terhadap karyawannya akan berdampak buruk bagi kinerja karyawannya terutama di PT. Senmonka Milenia Bisnis
[image: ]
Berdasarkan tabel 1.2 di atas, diperoleh jawaban pra survei dari 20 responden bahwa masalah terbesar ada pada indikator kesenangan dengan jawaban sebanyak 16 responden yang tentu dapat berpengaruh pada kinerja karyawan. Hal ini mempengaruhi sikap dan mempengaruhi hubungan masih terdapat kesenjangan beberapa karyawan yang kurang cermat dalam menerima pemahaman, terdapat komunikasi yang masih timpang antara atasan dan bawahan sehingga menimbulkan rendahnya kenyamanan lingkungan kerja, terdapat perbedaan pendapat antar karyawan dengan atasan maupun karyawan dengan karyawan yang mempengaruhi sikap, Masih terdapat komunukasi yang kurang efektif sehingga menimbulkan hubungan yang kurang baik di lingkungan kerja dan kurang optimalnya komunikasi antar karyawan sehingga keinginan atau tindakan yang inginkan belum terpenuhi. dari jawaban tersebut menunjukkan bahwa masih ada beberapa indikator didalam tabel tersebut yang akan menghambat kinerja perusahaan tersebut. Hal ini berakibat kurang
[image: ]
Berdasarkan tabel 1.3 di atas, diperoleh jawaban pra survei dari 20 responden bahwa masalah terbesar ada pada indikator efektivitas dengan jawaban 13 responden, efisien dengan jawaban 11 responden, dan produktivitas dengan jawaban 14 responden yang dimana hal ini dapat mempengaruhi kinerja karyawan. efektivitas kinerja karyawan masih kurang, efesiensi waktu dan biaya dalam kinerja di PT Senmonka masih tidak stabil, tingkat produktivitas kinerja karyawan yang dihasilkan masih belum cukup dan masih ada beberapa karyawan yang belum mematuhi prokes kebersihan didalam ruang kantor, karena dari jawaban tersebut menunjukkan bahwa masih ada beberapa indikator didalam tabel tersebut yang akan menghambat kinerja perusahaan tersebut. Hal tersebut menunjukan bahwa kinerja karyawan masih rendah. Rendahhnya kinerja karyawan berdampak kurang baik bagi perkembangan PT. Senmonka Milenia Bisnis.

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas 
Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti..

b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat
ukur itu dilakukan secara berulang

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
[bookmark: _Hlk183001793]Ulji Mulltikolinelaritas
Uji Multikolinierita sini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel
Ulji Heltelroskeldastisitas 
Menurut Ghozali (2021: 139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan lain”.
	
d. [bookmark: _Hlk183001905]Uji Regresi Linier
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel independen dan dependen. Analisis regresi liner berganda  yang berbeda merupakan strategi faktual yang digunakan untuk menemukan kondisi kekambuhan yang berguna untuk mengantisipasi nilai variabel dependen mengingat sisi positif dari faktor bebas dan mencari potensi kesalahan serta membedah hubungan antara satu variabel lingkungan dengan faktor otonom bersama

e. Koefisien Korelasi 
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

g. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:213) berpendapat “hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.”



[bookmark: _Toc176603618][bookmark: _Toc177469338][bookmark: _Toc182414415]HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas
[image: ]
Berdasarkan data tabel di atas, variabel Kepemimpinan (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.250), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian
[image: ]
Berdasarkan data tabel di atas, variabel Komunikasi (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.250), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. Adapun hasil dari uji validitas variable Kinerja (Y) sebagai berikut:
[image: ]
Berdasarkan data tabel di atas, variabel Kinerja (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.250), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

b. Hasil Uji Reliabilitas
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan (X1), Komunikasi (X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Chronbath Alpha lebih besar dari 0,600

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
[image: ]
Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-semirnov didapat nilai sifgnifikansi sebesar 0,200 lebih besar dari 0,050 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
Pada gambar berikut dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas
[image: ]
b. Ulji Mulltikolinelaritas
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance variabel gaya kepempinan sebesar 0,616 dan gaya komunukasi sebesar 0,616 dimana kedua nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Kepemimpinan sebesar 1.623 serta Komunikasi sebesar 1,623 dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini tidak terjadi gangguan multikolinearitas

c. Uji Autokorelasi 
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,559 yang berada diantara interval 1.550– 2.460.

d. Ulji Heltelroskeldastisitas
[image: ]
Berdasarkan uji glajser didapat nilai signifikan untuk Kepemimpinan sebesar 0,495 > 0,05 dan nilai signifikan untuk Komunikasi sebesar 0,483 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Pengujian juga dapat dilakukan dengan melihat grafik scatter plot antara lain sebagai berikut:
[image: ]
Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-pola tertentu, dengan demikian tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak dipakai

3. Uji Asumsi Regresi Linier 
[image: ]
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 23.445 + 0.417 X1. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta sebesar 23.445 diartikan bahwa jika variabel Kepemimpinan (X1) tidak ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 23.445 point.
b. Nilai koefisien regresi Kepemimpinan (X1) sebesar 0.417 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Komunikasi (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0.417 point.
[image: ]
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 12,494 + 0,665 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta sebesar 12,494 diartikan bahwa jika variabel Komunikasi tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan sebesar 12,494 point.
b. Nilai koefisien regresi Komunikasi (X2) sebesar 0,665 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Komunikasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,665 point.
[image: ]
Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 11,565 + 0,134 X1 + 0,563 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta sebesar 11,565 diartikan bahwa jika variabel Kepemimpinan (X1) dan Komunikasi (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 11,565 point.
b. Nilai Kepemimpinan (X1) 0,134 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Komunikasi (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,134 point.
c. Nilai Komunikasi (X2) 0,563 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Komunikasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,563 point.t

4. Analisis Koefisien Korelasi (r).
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat di ketahui bahwa nilai pengaruh Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,664 dan bernilai positif. dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat di ketahui bahwa nilai pengaruh Komunikasi terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,830 dan bernilai positif. dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800- 1,000 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat di ketahui bahwa nilai pengaruh Kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,836 dan bernilai positif. dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800-1,000 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat.

5. Analisis Koefisien Determinasi 
[image: ]
Berdasarkan tabel di atas , diperoleh nilai R-squere ( koefisien determinasi) sebesar 0,441 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 44,1% sedangkan sisanya 55,9% di pengaruhi oleh faktor lain.
[image: ]
Berdasarkan tabel di atas , diperoleh nilai R-squere ( koefisien determinasi) sebesar 0,689 maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya komunkasi (X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 68,9% sedangkan xsisanya 31,1% di pengaruhi oleh faktor lain
[image: ]
[bookmark: _Hlk190355097]Berdasarkan tabel di atas , diperoleh nilai R-squere ( koefisien determinasi) sebesar 0,698 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan (X1) dan Komunikasi (X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 69,8% sedangkan sisanya 30,2% di pengaruhi oleh faktor lain

6. Uji hipotesis
[image: ]
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,803 > 2,000) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
[image: ]
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,378 > 2,000) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya komunkasi terhadap kinerja karyawan
[image: ]
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (15,042 > 2,761), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Kepemimpinan dan gaya komunkasi terhadap kinerja karyawan pada PT Senmonka Milnia Bisnis di Jakarta Utara.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan mengenai pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan, sebagai berikut:
1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 23.445 + 0.417 X1 koefisien korelasi sebesar 0,664 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,441 atau sebesar sebesar 44,1% sedangkan sisanya 55,9% di pengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,803 > 2,000). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT Senmonka Milnia Bisnis di Jakarta Utara.
2. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 12,494 + 0,665 X2, koefisien korelasi sebesar 0,830 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,689 atau sebesar 68,9% sedangkan sisanya sebesar 31,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,378 > 2,000). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan antara komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT Senmonka Milnia Bisnis di Jakarta Utara
3. Kepemimpinan dan Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 11,565 + 0,134 X1 + 0,563 X2. Nlai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,836 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh secara simutan sebesar 0,698 atau 69,8% sedangkan sisanya sebesar 30,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (15,042 > 2,761). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan secara simultan antara Kepemimpinan dan Komunikasi Terhadap kinerja karyawan pada PT Senmonka Milnia Bisnis di Jakarta Utara
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Tabel 1.3

Hasil Pra Survei Kinerja Karyawan Pada PT Senmonka Milenia Bisnis

No| Indikator Fakta Rill Kinerja Pegawai Setuju Tidak
Setuin
T | Efektivitas terdapat sebagian karyawan yang masih 3 7
‘melakukan kesalahan pada pekerjaannya
2 | Efesien waktu dan biaya dalam kinerja PT 1 9
Senmonka masih belum stabil
3 | Rualitas Kualitas kinerja karyawan masi rendah 9 il
4 [ Ketepatan Masih terdapat beberapa karyawan yang 7 3
Waktu belum tepat dalam menyelesaikan
pekerjaannva
5 | Produktivitas | Tingkat produkivitas kinerja karyawan iz 6

‘ang dihasilkan masih belum culup

Sumber: Data prasurvey 2024
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Tabel 4. 1
Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (X1)

No Kuesioner r hitung Keterangan
HE 0585 Valid
2[ P2 0471 Valid
3[P3 0573 Valid
4[Px 0656 Valid

5 Valid
6] 76 Valid
7] 7 Valid
HES Valid
OEd Valid
10] P10 Valid

Sumber: Data diolah, 2024
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Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi (X2)

No Kuesioner 1 hitung rtabel | Keterangan
TPl 0322 Valid
2?2 0678 Valid
3[® 0708 Valid
4P 0,501 Valid
HES 0559 Valid
6] P6 0394 Valid
7[®7 0,608 Valid
HED Valid
9] P9 Valid
10[ P10 Valid

Sumber: Data diolah, 2024
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Tabel 4.3

Hasil Ui Validitas Variabel Kinerja ()

No Kuesioner T hifung T tabel Keterangan
B 0572 0250 Valid
2[72 0,659 0250 Valid
373 0748 0250 Valid
a[p1 0.740 0250 Valid
575 0704 0250 Valid
HES 0.678 0250 Valid
7[P7 0611 0250 Valid
8| P8 0.705 0250 Valid
5[P9 0704 0250 Valid

0] 710 0470 0250 Valid

Sumber: Data diolah 2024
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Tabel 4. 4

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen dan Dependen

Variabel ronbatch Alpha | dar Cronbatch Alpha Keputusan
Repemimpinan (X1) 0827 0.600 Reliabel
Romunikasi (X2) 0733 0.600 Relizbel
Kinerja Karyawan (V) 0.860 0.600 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2024
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Uji Normalitas
One Sample Kolmogorov-Smirmov Test

Unstandardized
Residual

N [5)

‘Normal Paameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 387481219

‘Most Extreme Differences Absolute 04
Positive
Negative

Test Statistic

Asymp. Sig. (-tailed)

a.Test distribution is Normal

b_Calculated from data

c. Lilliefors Sigaificance Correction.

4 This is a lower bound of the trve significance

Sumber: Data diolah, spss 26




image9.png
"Norml P Plot of Regression Standardized Residusl

Expected Cum Prob.

Dependent varale: Knera

ObsarvedCumProb

Gambar 4. 2 Probability Plot
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Tabel 4. 6

Hasil Pengujian Multikolinearitas Dengan Collinearity Statistic

Coefficients*
Unstandardized | Standardized Collnearty
Coeicents Coefficients Statisics
B | SdEmr| Bea ol | VI
Model t | sig e
T [ Comta 1569 5636] 05
Kepemimpinan 134 1] 18] 7616 _16:
Komuikasi 563 157] E) oIl 616 _16:

2 Dependent Varisble: kiner

Sumber : Data diolah, 2024
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Tabel 4.8
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson

Model Summary®

AdustedR | Std Emorofthe
Model R R Square Square Estimate DurbinWatson

1 58t 338 315 3.940)

a Predictors: (Constant), Komunikasi, Kepemimpinan

b Dependent Variable: kineria

Sumber : Data diolah, 2024
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Tabel 4.9

Hasil Pengujian Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients*
Sendardizad
Unstandardized Coefficients | _Coefficients
Model B S Error Beta t Sig.
T Constazt) 1350 3681 o0
Kepemmpinan 059 B o
Kommikas P 059 Bbi g5

& Dependent Variable: RES2

Sumber : Data diolah, 2024
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Gambar4. 3 p-plot
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Tabel 4. 17
Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Kepemimpinan (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (V)

Coefficients*
Stndardzed
Unstandardized Coefficients | _Coeficients
Model E ST Ermor e t sig
T [(Constamt) B [ 566 o0
Kepemmpian 3y 0] 3 R o0

= Dependent Variable: ke

Sumber  Data diolah 2024
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Tabel 4. 18

Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel (X2) Terhadap(Y)

Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients | _Coefficients
Model B S Emor Ben t sig
T Constant) [PE 58| 251§ o3|
Kot 5] ] S —5379 L

= Dependent Variable: kneria
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Tabeld. 19

Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Kepemimpinan (X1) dan
Komunikasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (¥)
Coefficients™
Sendardied
Unstandardized Cosfficients | Coeffcients
Model E St Emor Beta. t Sig

T Coustan) 1563 5059 2294 05
Kepemimpinan e 13| 1w 10] 27
Komunikasi 561 157] E) 001

2 Dependent Varisble: itera

Sumber : Data diolah 2024
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Tabel4. 20
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel Kepemimpinan
(X1) Terhadap Kinerja karyawan (¥)

Correlations
Kepemimpinan| _ Kinerja
Repemimpinan | Pearson Correlation 1 667"
Sig_(2-tailed) 000
N [ ()
Tineta Pearson Correlation Ly 1]
Sig_(2-tailed) 000
N [ ()

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Data diolah menggunakan spss 26, 2024
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Tabel 4. 21

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel Komunikasi (X2)
Terhadap Kinerja karyawan ()

Correlations

kinerja

Komunikasi

Tera

Pearson Conelaion

Sig. Q-taled)

N

5

Komumikast

‘Pearson Conelaion

50

Sig. Q-aled)

o0

N

]

** Correlation s sizmificant at the 0.01 Tevel (2-tailed)
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Tabel 4. 22

is Koefisien Korelasi Secara Simultan Variabel

Kepemimpinan (X1) Dan Komunikasi (X2) Terhadap Kinerja

karyawan (¥)
Wiodel Summary®
ST Erorore
Model R RSquare | Adusted R Square Estimate
g = o] o] 300

a Prediclors: (Constant), Komunikasi, Kepemimpinan

b Dependent Variable: kineria

Sumber Data diolah 2024
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Tabel4.23

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Kepemimpinan
(X1) terhadap Kinerja Karyawan (¥)

Model Summary®

Model R

S ErrororTe

R Square Adjusted R Square Estimate

T 68

A

3] 7059

a Prediciors: (Constan), gaya kepemmpinan

b Dependent Variable: kineria

Sumber - Data diolah menggunalan spss 26, 2024
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Tabeld.24

(X2) terhadap Kinerja Karyawan ()

s Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Komunikasi

Wodel Summary®

Model 3 R squere Adjusted R Square

Sta. Erro of the Estimte|

1 5501 5

54

5028

a_Predictors: (Constant), gaya komunkast

b Dependent Variable: inerja

Sumber : Data diolah menggunakan spss 26, 2024
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Tabeld.25

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Kepemimpinan (X1)
Dan Komunikasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (¥)

Model Summary®

Model

R

R Square Adjusted R Square

Std. Error ofthe,
Estimate

T

36

|

523

3007

a_Prediclors: (Constant, Komunikasi, Kepemimpinan

b Dependent Variable: kinerja

Sumber : Data diolah menggunalcan spss 26, 2024
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Tabel 4. 26

Hasil Uji Hipotesis (uji t) Variabel Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)
Coefficients”
Sendardized
Unstandardized Coeflicients | Coefiients
Model 13 Std Eror B t Sig
T [(Comstam) PEEIE e 5669 o0
Kepemmpinan 7] 110] S o)

= Dependent Varizble: kitera

Sumber Data diolah, 2024,
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Tabel 4. 27
Hasil Uji Hipotesis (uji t) Variabel Gaya Komunkasi (X2) Terhadap Kinerja

Karyawan (¥)
Coefficients*
Stdardzed
Unstandardized Coeficients | _Coefficients
Model 5 S Frror Bei t Sia
T (Constant) 12.494] 4.963] 2518 015
Ko e b2 IR0
= Dependent Varisble: neria.

‘Sumber Data diolah, 2024
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Tabel 4. 28

Hasil Hipotesis (uji f) Secara Simultan Variabel Kepemimpinan (X1) Dan

Gaya Komunkasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (¥)

ANOVA®

Niodel Sum of Squares @ Niean Square F Sz

T Regression 51 S B0 0w
Fesidual 15561 K 550
Toal 38055 G

= Dependent Variable: ke

. Predictors: (Constant), Komunikasi, Kepemmpinan

‘Sumber Data diolal, 2024
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Tabel 1. 1

Hasil Prasurvei Kepemimpinan PT Senmonka Milenia Bisnis

No Indikator

Pernyataan

Setuju

Ti
Setuju

T | Keimanan

Pimpinan di tempat saya
bekerja memiliki sikap
seligivs dan mematubi
‘norma-norma yang
berlaku

17

2 [ Kewirausahaan

Pimpinan di tempat
saya bekerja selalu
‘mendorong bawahan
erfikir kreatif dan
inovatif

4

3 | Keteladanan

Pimpinan di tempat
saya bekerja selalu
‘mencontohkan tindakan
berdasarkan etika dalam
bekerja

4 [ Kecerdasan

Pimpinan di tempat
saya bekerja mendorong
setiap karyawan untuk

‘meningkatkan wawasan
dan kecerdasan

i

Sumber: Data prasurvei 2024
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Fenomena Komunikasi Karyawan PT Senmonka Milenia Bisnis

Tabel 1.2

No|  Indikator Pernyataan Setuju Tidak
Setuju
T | Pemahaman Terdapat  beberapa karyawan B 8
yang kurang
cermat dalam menerima masukkan
2 | Kesenangan Terdapat komunikasi yang masih kurang| 16 B
baik antara atasan dengan bawahan yang|
‘menimbulkan ketidaknyamanan dalam
lingkungan kerja
3 | Mempengaruhi | Terdapat perbedaan pendapat antara 2 g
sikap atasan
‘maupun karyawan yang mempengaruhi
sikap
4| Mempengaruhi | Masih terdapat komunukasi yang 1 g
hubungan kurang efekif schingga
‘menimbulkan hubungan yang kurang
baik
5| Tindakan Masih terdapat komunikasi yang 5 7

kurang baik schingga tindakan yang

diinginkan belum terpenuhi





image26.png




